PEMULANGAN PASIEN PASCA SEDASI
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Tindakan pasca sedasi yang dilakuk anestesi untuk memulangkan
FENGERTIAN pasien yang telah men an sedasi ketika semua fungsi tanda vital normal.
TUJUAN Sebagai acuan dalam penerapan langkah-langkah untuk mencegah komplikasi-
komplikasi yang mungkin terjadi pada tindakan sedasi dan anestesi
Pemulangan pasien sedasi harus atas persetujuan DPJP atau spesialis anestesi
KEBUJAKAN (sesuai Peraturan Direktur Utama Rumah Sakit Unhas No. 22/
UN4.24/2015tentangPedoman Pelayanan Anastesi. Sedasi Moderat dan Dalam
Rumah Sakit Unhas)

1. Pasien yang akan dipulangkan pasca sedasi telah mendapatkan pemantauan
ketat dan penanganan dari efek samping yang mungkin terjadi di ruang
pemuliban.

2. Tanda vital, tingkat kesadaran dan fungsi motorik telah kembali normal
sebagaimana yang ditentukan oleh DPJP atau Peserta didik anestesi.

3. Pemulangan pasien dilakukan olch DPJP atau peserta didik anestesi.

4. Mendapat catatan instruksi pemulangan yang diberikan oleh DPJP atau Peserta
didik anestesi.

PROSEDUR 5. Mendapatkan catatan instruksi pemulangan yang mencakup yaitu:
a. Kontak informasi dokter 24 jam
b. Informasi tentang efek samping obat-obat sedasi yang digunakan dan
tindakan yang dilakukan pada keadaan emergency .
¢. Saran mengenai makan, aktivitas dan larangan pada masa pemulihan.

6. Seluruh tindakan yang dilakukan harus dicatat pada rekam medis pasien dan
status anestesi serta ditandatangani oleh DPJP dan peserta didik anastesiologi.

7. Selurub  kelengkapan dokumentasi harus sudah selesai sebelum pasien
meninggalkan ruang pulih.
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